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Pendahuluan

2

Kurikulum merupakan elemen krusial dalam dunia pendidikan
karena berfungsi sebagai acuan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran guna mencapai hasil yang diharapkan. Oleh sebab
itu, evaluasi dan pembaruan kurikulum sangat diperlukan agar
tetap adaptif, kreatif, dan sesuai dengan perkembangan zaman.
Kebijakan baru terkait kurikulum Merdeka dengan pendekatan
pembelajaran mendalam memerlukan perhatian dalam
implementasinya karena penerapan kurikulum di sekolah A dengan
sekolah lainya akan berbeda, penelitian ini dilakukan di SMKN 3
Buduran karena termasuk salah satu sekolah penggerak yang ada
di Sidoarjo.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusanmasalah

1. Bagaimana implementasi kurikulum Merdeka dengan pendekatan pembelajaran mendalam pada mata
Pelajaran agama islam di SMKN 3 Buduran?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kurikulum Merdeka dengan pendekatan
pembelajaranmendalam di SMKN 3 Buduran?

Tujuanpenelitian

1. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran Agama Islam dengan mengunakan kurikulum Merdeka yang
mengunakan pembelajaran mendalam di SMKN 3 Buduran.

2. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi kurikulum Merdeka dengan
pendekatan pembelajaran mendalam di SMKN 3 Buduran.
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Metode
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Penelitian ini mengunakan kualitatif deskriptif. Kualitatif adalah metode
untuk mengetahui fenomena yang telah terjadi kemudian
menjabarkanya dalam kata-kata dan bahasa yang kontekstual dan
ilmiah. Sedangkan penelitian deskriptif untuk memaparkan secara
mendalam implementasi kurikulum merdeka di SMKN 3 Buduran pada
pembelajaran agama islam. Pada tahap pengumpulan data peneliti
mengunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian
dianalisis dengan Condensation, data Display dan Conclusion
drawing/verivication



Hasil
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1. Perencanaan (Planning) dilakukan dengan mempersiapkan guru agar memahami
paradigma Kurikulum Merdeka melalui sosialisasi, workshop, dan pelatihan. Guru juga
menyusun perangkat pembelajaran intrakurikuler dan kokurikuler yang relevan dengan
kebutuhan siswa. Meski demikian, keterbatasan waktu dan adaptasi pemahaman guru
menjadi tantangan tersendiri.

2. Pengorganisasian (Organizing) berjalan dengan baik melalui peran kepala sekolah dan
waka kurikulum sebagai fasilitator yang mengoordinasikan guru. Kolaborasi dan
komunikasi antarguru menjadi kunci keterpaduan, dan melakukan evaluasi rutin.

3. Pelaksanaan (Actuating) menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di SMKN 3 Buduran
berorientasi pada ketercapaian kompetensi yang dirancang melalui pendekatan
pembelajaran mendalam. Pembelajaran diferensiasi dan kegiatan kokurikuler mampu
mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan kehidupan nyata. Namun, perbedaan
kemampuan siswa serta keterbatasan waktu menjadi kendala dalam penerapannya.

4. Pengendalian (Controlling) dilaksanakan dengan supervisi, observasi, dan evaluasi
terhadap sarana prasarana, kinerja guru, efektivitas jadwal, serta keberhasilan
pembentukan 8 profil lulusan. Komitmen pihak sekolah cukup tinggi, meski perbedaan
kompetensi guru dan keterbatasan fleksibilitas jadwal masih menjadi hambatan.



Pembahasan
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1. Planning (Perencanaan) Perencanaan di SMKN 3 Buduran menunjukkan kesadaran kuat
terhadap pentingnya pemahaman Kurikulum Merdeka dan pembelajaran mendalam. Guru
terlibat aktif dalam pelatihan dan penyusunan perangkat ajar. Namun, tidak semua guru
memiliki pemahaman awal yang sama sehingga diperlukan pendampingan dan adaptasi
lebih lanjut.

2. Organizing (Pengorganisasian) Kepala sekolah dan waka kurikulum berperan sebagai
fasilitator yang mendorong kolaborasi dan koordinasi antarguru. Pengorganisasian berjalan
efektif dan partisipatif, meskipun sesekali muncul miskomunikasi yang dapat diminimalisir
melalui pertemuan dan evaluasi rutin.

3. Actuating (Pelaksanaan) Pelaksanaan pembelajaran mencerminkan penerapan nyata
pembelajaran mendalam, diferensiasi, dan integrasi nilai keagamaan. Pembelajaran
kokurikuler turut memperkuat pengalaman belajar siswa. Hambatan terjadi pada perbedaan
kemampuan siswa dan keterbatasan waktu, sehingga diperlukan manajemen waktu dan
dukungan kebijakan yang lebih fleksibel.

4. Controlling (Pengendalian) Sekolah melakukan supervisi, monitoring fasilitas, evaluasi
jadwal, dan penilaian profil pelajar secara terstruktur. Kepemimpinan sekolah menjadi
faktor pendukung utama. Namun, perbedaan kompetensi guru serta jadwal yang kurang
fleksibel menjadi tantangan yang perlu diperbaiki melalui pelatihan berkelanjutan dan
penyesuaian manajemen waktu.



Temuan Penting Penelitian
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 Kurukulum Merdeka dengan pendekatan pembelajaran mendalam berjalan
dengan lancer karena dukungan dari semua aspek mulai dari kepala sekoalah
sebagai pemimpin, waka kurikulum sebagai fasilitator, komitmen guru,
keterlibatan tenaga kependidikan, ketersediaan sarana prasarana, hingga
budaya kerja kolaboratif di lingkungan sekolah, sehingga implementasi
kurikulum dapat terlaksana secara sinergis dan berkelanjutan.

 Sekolah melaksanakan pengendalian melalui supervisi kinerja guru, evaluasi

sarana prasarana, penyesuaian jadwal pembelajaran, serta penilaian

keberhasilan program pembentukan 8 profil lulusan. Sistem ini membantu

menjaga mutu implementasi kurikulum.

 Hambatan yang ditemukan meliputi perbedaan kompetensi dan pemahaman

guru, variasi kemampuan siswa yang cukup tajam, keterbatasan waktu

pembelajaran, serta fleksibilitas jadwal yang belum optimal. Meskipun

demikian, hambatan ini relatif dapat dikelola melalui evaluasi rutin dan

komitmen sekolah.



Manfaat Penelitian
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1. Secara Teoretis:

• Penelitian ini memberikan penguatan empiris terhadap pelaksanaan kebijakan
Kurikulum Merdeka sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya dalam upaya
pengembangan potensi peserta didik secara utuh meliputi aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan

• Sebagai Bahan Pertimbangan pemangku kebijakan dalam menyusun regulasi
teknis, pedoman pelaksanaan, serta program pendampingan guru terkait
penerapan Kurikulum Merdeka dengan pendekatan pembelajaran mendalam.



Manfaat Penelitian
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2. Secara Praktis:

 Bagi Sekolah Penelitian ini memberikan gambaran nyata tentang praktik implementasi
Kurikulum Merdeka dengan pendekatan Deep Learning melalui kerangka POAC. Hasilnya dapat
dijadikan bahan evaluasi internal sekolah agar lebih efektif dan terarah.

 Bagi Guru PAI Temuan penelitian ini dapat menjadi referensi praktis bagi guru PAI dalam
merancang perangkat pembelajaran intrakurikuler dan kokurikuler, menerapkan pembelajaran
diferensiasi, serta mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan kehidupan nyata peserta didik
untuk mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan mendalam.

 Bagi Peserta Didik Implementasi Kurikulum Merdeka dengan pendekatan Deep Learning yang
dikaji dalam penelitian ini berkontribusi pada peningkatan kualitas pengalaman belajar peserta
didik, khususnya dalam pembentukan karakter dan pencapaian 8 profil lulusan melalui
pembelajaran PAI yang holistik dan kontekstual.

 Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian ini dapat dijadikan rujukan awal atau pembanding bagi
penelitian sejenis, terutama yang mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka, dengan
pendekatan Deep Learning, pada pembelajaran PAI di jenjang pendidikan menengah kejuruan.
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